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Abstrak 

Tujuan studi: Tujuan dari penelitian ini ialah untuk Menganalisis Hubungan Ketersediaan Buah dan Sayur dengan 

Konsumsi Buah dan Sayur pada Mahasiswa Kesehatan Di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

Metodologi: Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode potong lintang 

(cross section study) untuk menganalisis ketersediaan buah dan sayur dengan konsumsi buah dan sayur dikalangan 

mahasiswa kesehatan. Adapun pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik probability sampling ialah 

proportionate stratified random sampling dengan menggunakan rumus slovin. Jumlah sampel pada penelitian ini ialah 239 

responden. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Analisis bivariat pada penelitian ini 

menggunakan uji statistik Spearman’s Rank (rho). 

Hasil: Didapatkan hasil mayoritas mahasiswa kesehatan kurang mengkonsumsi buah dan sayur sebanyak 177 mahasiswa 

(74,1%), dan mahasiswa yang memiliki ketersediaan buah dan sayur yang kurang sebanyak 113 mahasiswa (47,3%). dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara ketersediaan buah dan sayur dengan konsumsi 

buah dan sayur,dengan p-value sebesar 0,000 yang berarti p<α (0,05). 

Manfaat: dapat meningkatkan kebiasaan responden dalam menyediakan buah dan sayur, serta menerapkan konsumsi buah 

dan sayur sesuai anjuran, serta dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan pemahaman dan pengembangan mengenai 

pentingnya ketersediaan buah dan sayur dengan konsumsi buah dan sayur. 

 

  Abstract 

Purpose of study: The purpose of this study was to analyze the "Relationship of Availability of Fruits and Vegetables with 

Consumption of Fruits and Vegetables in Health Students at Muhammadiyah University of East Kalimantan". 

Methodology: The research method used is quantitative research using cross-sectional study to analyze the availability of 

fruits and vegetables with fruit and vegetable consumption among health students. The sampling in this study used a 

probability sampling technique, namely proportionate stratified random sampling using the slovin formula. The number of 

samples in this study were 239 respondents. Collecting data in this study using a questionnaire. Bivariate analysis in this 

study used the Spearman's Rank (rho) statistical test 

Results: The results showed that the majority of health students consumed less fruit and vegetables as many as 177 

students (74.1%), and students who had less availability of fruits and vegetables were 113 students (47.3%). from this 

study shows that there is a significant relationship between the availability of fruits and vegetables with fruit and vegetable 

consumption, with a p-value of 0.000 which means p <α (0.05). 

Applications:. can improve respondents' habits in providing fruit and vegetables, as well as implement fruit and vegetable 

consumption as recommended, and can be an alternative to increase understanding and development regarding the 

importance of fruit and vegetable availability with fruit and vegetable consumption 

 

Kata kunci: Ketersediaan Buah dan sayur, konsumsi, mahasiswa 

 

1. PENDAHULUAN 

Mahasiswa ialah salah satu sasaran yang penting sebagai upaya untuk meningkatkan konsumsi buah dan sayur. Mahasiswa 

termasuk pada kategori remaja akhir. Berdasarkan teori dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) 

remaja memiliki pengertian yaitu penduduk yang belum menikah dengan rentang usia 10-24 tahun (Kementerian 

Kesehatan RI, 2017). Pada masa ini remaja memerlukan pemenuhan gizi yang cukup termasuk dalam konsumsi buah dan 

sayur. (Nenobanu et al., 2018).  Menurut Farida, (2010) Remaja termasuk dalam kelompok umur yang rentan bila kurang 
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mengkonsumsi buah serta sayur, sebab pada masa ini ialah masa perkembangan dan kematangan manusia. Kurangnya 

mengkonsumsi buah - buahan serta sayur - mayur pada masa remaja bisa berdampak  dikesehatan di masa yang akan 

datang. Asupan  buah-buahan serta sayuran merupakan bagian dari komponen penting guna mewujudkan asupan gizi 

seimbang. Tubuh setiap harinya memerlukan asupan mineral, serat, dan vitamin yang terdapat dalam buah dan sayur. 

Kandungan dalam buah dan sayur juga dapat berperan sebagai antioksidan atau penangkal senyawa jahat dalam tubuh. 

Buah dan sayur memiliki banyak manfaat apabila di konsumsi salah satunya yaitu untuk meningkatkan sistem imun dalam 

tubuh. Saat ini di Indonesia sedang marak-maraknya kasus covid 19. Virus ini  menyerang tubuh  saat system imun dalam 

tubuh melemah. Dari penelitian yang dilakukan oleh Amalia, Irwan and Hiola, (2020) menjelaskan bahwa mengkonsumsi 

buah dan sayur di masa pandemi seperti sekarang dapat meningkatkan imunitas di dalam tubuh, dimana sistem imun 

berperan dalam melawan dan membunuh benda asing seperti virus, dan bakteri yang masuk kedalam tubuh. 

 

Dari data yang diperoleh dari Kemenkes RI, (2018) menyatakan bahwa pada tahun 2018 konsumsi buah dan sayur di 

Indonesia pada penduduk yang berusia >5 tahun dengan konsumsi buah dan sayur kurang dari 5 porsi per hari dalam 

seminggu mencapai 95,5% dan untuk provinsi khususnya provinsi Kalimantan timur prevelensi konsumsi buah dan sayur 

kurang dari 5 porsi perhari dalam seminggu mencapai 96,2%. 

 

Organisasi kesehatan dunia (WHO) merekomendasikan asupan buah dan sayuran adalah 400 gram per orang per hari, 

termasuk 250 gram sayuran dan 150 gram buah. Untuk remaja dan orang dewasa, dianjurkan mengkonsumsi sebesar 400-

600 gram per orang per hari dengan menggunakan dua pertiga dari porsi sayuran yang disarankan. menurut permenkes No. 

41 tahun 2014, asupan buah dan sayur harus mengikuti panduan gizi seimbang, yaitu 3 sampai 4 porsi sayur dan 2 sampai 

3 porsi buah per makan per hari.. (Kemenkes, 2014). 

  

Pada sebagian studi ditemui bahwa suplai buah dan sayur berkaitan denga konsumsi buah dan sayur. Penelitian yang 

dilakukan oleh Anggraeni & Sudiarti, (2018) menerangkan bahwa seseorang yang ketersediaan buah dan sayur yang baik 

mempunyai rata-rata konsumsi buah dan sayuran yang lebih tinggi dibanding dengan responden dengan ketersediaan buah 

dan sayuran yang kurang. Hasil yang sama ditunjukkan oleh riset yang dilakukan oleh Mardiana et al., (2018) ada 

hubungan yang signifikan antara ketersediaan buah dirumah dengan tingkat konsumsi buah dengan nilai p- value sebesar 

0,000 serta ada hubungan yang signifikan antara ketersediaan sayur - mayur dengan tingkat konsumsi sayur- mayur dengan 

nilai p-value 0,024, tidak hanya itu, seseorang yang persediaan sayur serta buah dirumah yang baik mempunyai 

kesempatan 26,5 kali lebih besar untuk mengkonsumsi sayur serta buah dibandingkan dengan responden yang  

ketersediaan sayur serta buah kurang. 

  

Bersumber atas riset pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 24 bulan januari tahun 2021 kepada 20 mahasiswa 

kesehatan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur dengan memakai google form didapatkan konsumsi buah dan 

sayur sebagai berikut : 9 (45%) mahasiswa mengkonsumsi buah sebanyak 1 porsi/hari atau  kurang dari yang disarankan 

yaitu 2-3 porsi/hari, serta 1 (5%) mahasiswa menjawab tidak pernah mengkonsumsi buah dalam satu hari. Sebaliknya 10 

(50%) mahasiswa konsumsi sayur sebanyak 1-2 porsi/hari ataupun kurang dari konsumsi sayur yang disarankan ialah 2-3 

porsi /hari  serta 1 (5%) mahasiswa menjawab tidak pernah mengonsumsi sayur dalam satu hari. Informasi yang 

didapatkan dari hasil pengisian kuesioner ketersediaan buah serta sayur di rumah melalui google form didapatkan 

ketersediaan buah dirumah tiap harinya ialah : 5 (25%) mahasiswa menjawab jarang tersedia buah di rumah setiap harinya, 

7 (35%) mahasiswa menjawab kadang-kadang tersedia buah dirumah, 8(40%) mahasiswa menjawab sering tersedia buah 

dirumah, sebaliknya untuk informasi mengenai ketersediaan sayur dirumah ialah 12 (60%) mahasiswa menjawab selalu 

tersedia sayur dirumah, 5(25%) mahasiswa menjawab sering tersedia sayur dirumah, dan 3(15%) mahasiswa menjawab 

kadang-kadang tersedia sayur di rumah. serta 19 dari 20 mahasiswa menjawab tersedianya buah serta sayur di rumah 

mereka dapat menambah ketertarikan untuk mengonsumsi buah dan sayur dan 1 (5%) mahasiswa menjawab ketersediaan 

buah dan sayur dirumah mereka tidak menambah ketertarikan untuk mengkonsumsi buah dan sayur. dari data yang 

didapatkan diatas menunjukkan ketersediaan buah dan sayur dan konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa kesehatan 

masih terbilang rendah.  

 

Secara umum tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan ketersediaan buah dan sayur dengan konsumsi buah 

dan sayur pada mahasiswa kesehatan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Adapun tujuan khusus dalam 

penelitian ini diantaranya mengidentifikasi karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, program studi (jurusan), 

dan uang sakur, mengidentifikasi ketersediaan buah dan sayur mahasiswa kesehatan, mengidentifikasi konsumsi buah dan 

sayur, menganalisis hubungan antara ketersediaan buah dan sayur dengan konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa 

kesehatan. 

 

2. METODOLOGI 

 

Penelitian ini ialah pelitian kuantitatif dengan desain studi Cross-Sectional  untuk menganalisis hubungan antara 

ketersediaan buah dan sayur dengan konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa kesehatan Di Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur. Populasi dalam penelitian ini ialah remaja yang berstatus sebagai mahasiswa/i kesehatan Universitas 
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Muhammadiyah Kalimantan Timur yang berjumlah 596 mahasiswa (angkatan 2018), dengan jumlah sampel 239 orang. 

Sampel diambil secara proporsional dari ke enam program studi, ialah 56 orang dari S1 Keperawatan, 41 orang dari D3 

Keperawatan, 56 orang dari S1 Ilmu Farmasi, 66 orang dari S1 Kesehatan Masyarakat, 16 orang dari S1 Kesehatan 

Lingkungan, 4 orang dari D3 Kesehatan Lingkungan. Pengambilah sampel dilakukan secara acak pada mahasiswa 

kesehatan semester VI Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.  

 

Pengumpulan data variabel dependen konsumsi buah dan sayur memakai lembar Food Frequency Questionnaire (FFQ) 

semi kuantitatif, dengan meminta kepada responden untuk mengingat kembali frekuensi, jenis, URT (Ukuran Rumah 

Tangga) dan berat (gram) buah dan sayur yang dikonsumsi dalam 1 minggu terkahir, pengisian lembar FFQ dibantu 

dengan menggunakan kartu praga dari  Riskesdas tahun 2007 dan Kemenkes tahun 2014. Sebaliknya pengumpulan data 

variabel independen yaitu ketersediaan buah dan sayur menggunakan kuesioner. Kuesioner terlebih dahulu dilakukan uji 

validitas serta reliabilitas saat sebelum digunakan dalam penelitian. Hasil uj validitas kuesioner diperoleh nilai r Pearson’s 

Product Moment pada rentang 0, 669 – 0,836, serta nilai Cronbach’s Alpha 0,912. Untuk analisa data memakai Uji statistic 

Spearman Rank sebagai analisis bivariate 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1 Karakteristik Responden 

1. Usia 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Mahasiswa Kesehatan Di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur Berdasarkan Usia 

 

 

Berdasarkan krakteristik usia pada Tabel 1 didapatkan hasil bahwa dari 239 responden sebagian besar responden berusia 

21 tahun sebanyak 169 orang (70,7%), dan  20 tahun sebanyak 70 orang (28,9%).  

 

Usia remaja merupakan masa transisi dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Peneliti berasumsi bahwa pada masa ini 

remaja membutuhkan banyak tambahan gizi dari buah dan sayur, karena pada masa ini remaja mengalami masa 

pertumbuhan sehingga mengkonsumsi buah dan sayur pada masa remaja dapat mencegah timbulnya masalah kesehatan 

dimasa yang akan datang. Oleh karena itu, pada masa remaja, kecukupan konsumsi buah dan sayur harus tercukupi sesuai 

dengan yang dianjurkan karena buah dan sayur memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh.  

 

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Silalahi (2006) dalam Farida, (2010) bahwa buah dan sayur 

merupakan sumber vitamin dan mineral serta berfungsi sebagai penetral kadar kolestrol darah terutama yang berasal dari 

pangan hewani, oleh karena itu, konsumsi buah dan sayur pada remaja harus tercukupi. Menurut wulansari (2009) dalam 

Dhaneswara, (2016) masalah gizi lebih rentan terjadi pada masa remaja, karena pada usia remaja terjadi perubahan pada 

fisik, fisiologis, dan psikologis. Oleh karena itu, masa remaja merupakan saat yang tepat untuk menerapkan pola makan 

yang sehat, karena apabila dari masa remaja tidak menerapkan pola makan yang sehat maka dapat berdampak pada 

kesehatan di masa yang akan datang. 

 

2. Jenis Kelamin 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Mahasiswa Kesehatan Di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki-Laki 

Perempuan 

54 

185 

22,6 

77,4 

Jumlah 239 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar jenis kelamin responden yaitu perempuan 

sebanyak 185 (77,4%) dan responden laki-laki sebanyak 54 orang (22,6%).  

 

Menurut asumsi peneliti dalam kehidupan sehari-hari perempuan lebih menjaga bentuk tubuh atau postur tubuh (body 

image) dibandingkan dengan laki laki, oleh karena itu perempuan lebih memilih mengkonsumsi buah dan sayur dan 

mengurangi mengkonsumsi makanan tinggi lemak dan karbohidrat agar berat badannya tetap ideal.  

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Sandvik et al dalam Farisa, (2012) menjelaskan remaja di Eropa 

yang lebih banyak mengonsumsi buah dan sayur yakni remaja perempuan, di bandingkan dengan remaja laki-lakinya. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Farida, (2010) menunjukkan remaja laki-laki lebih banyak mengonsumsi makanan 

yang tinggi kalori dan sedikit mengkonsumsi buah dan sayur di bandingkan dengan perempuan, karena pada remaja laki-

Usia Frekuensi Presentase (%) 

20 tahun 

21 tahun 

70 

169 

29,3 

70,7 

Jumlah 239 100 
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laki terdapat perbedaan pada jenis kegiatan, serta perbedaan pada postur tubuh. remaja laki laki cenderung lebih besar 

dibandingkan dengan remaja perempuan sehingga kebutuhan konsumsinya berbeda. hal ini sejalan dengan teori dari 

Worthington dalam Farida, (2010) yang menjelaskan bahwa besar kecilnya kebutuhan gizi seseorang ditentukan dari jenis 

kelamin, karena antara jenis kelamin perempuan dan laki-laki memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda. 

 

3. Program Studi 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Mahasiswa Kesehatan Di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur Berdasarkan 

Program studi 

Program Studi Frekuensi Presentase (%) 

D3 Keperawatan 

D3 Kesehatan Lingkungan 

S1 Ilmu Farmasi 

S1 Keperawatan 

S1 Kesehatan Lingkungan 

S1 Kesehatan Masyarakat 

41 

4 

56 

56 

16 

66 

17,2 

1,7 

23,4 

23,4 

6,7 

27,6 

Jumlah 239 100 

 

Berdasarkan karakteristik program studi pada Tabel 3  menunjukkan bahwa  sebagian besar berasal dari S1 Kesehatan 

Masyarakat sebanyak 66 orang (27,6%), S1 Ilmu Farmasi 56 orang (23,4%), S1 Keperawatan 56 orang (23,4%), D3 

Keperawatan 41 orang (17,2%), S1 Kesehatan Lingkungan 16 orang (6,7%), dan D3 Kesehatan Lingkungan 4 orang 

(1,7%).  

Peneliti beramsusi bahwa program studi yang lebih banyak menerima pelajaran dan sosialisasi mengenai buah dan sayuran 

maka dapat meningkatkan minat dan pengetahuan  untuk mengkonsumsi buah dan sayur pada mahasiswa.  

 

Hal ini sesuai dengan pendapat Putra, (2016) bahwa ketertarikan dan kesadaran seseorang dalam mengkonsumsi buah dan 

sayur didasari dari pengetahuan mengenai jumlah buah dan sayur yang dikonsumsi. Pendapat lain menurut Nurhayati 

(2010) dalam Putra, (2016) bahwa pendidikan gizi yang di ajarkan di kelas dapat membuat siswa jadi lebih memahami dan 

mempraktikan langsung anjuran pedoman gizi seimbang. Penelitian yang dilakukan oleh Nasirzadeh et al., (2020), 

menjelaskan bahwa dalam kebanyakan kasus, ketidaktauhan tentang rasa buah atau sayuran menghalangi remaja untuk 

mengkonsumsu buah dan sayur. Oleh karena itu, dengan mengadakan pelatihan berupa ceramah, diskusi, dan role play, 

serta menekankan aspek kesehatan dan pengenalan mengenai berbagai rasa buah dan sayur dapat mendorong konsumsi 

buah dan sayur pada remaja. Selain itu, pendidikan gizi mengenai buah dan sayur secara tidak langsung dapat mengajak 

mereka agar menyukai makanan buah dan sayur. oleh karena itu, pembelajaran mengenai pendidikan gizi khususnya buah 

dan sayur sangat penting diajarkan di kelas agar mahasiswa dapat memahami pentingnya mengkonsumsi buah dan sayur 

agar kecukupan gizi dari masing-masing individu dapat terpenuhi. Selain itu, diharapkan mahasiswa kesehatan dapat 

menjadi role mode dalam menerapkan konsumsi buah dan sayur sesuai dengan pedoman gizi seimbang. 

 

4. Uang Saku 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Mahasiswa Kesehatan Di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur Berdasarkan uang 

saku 

Uang Saku Frekuensi Presentase (%) 

Rp. <500.000,- 

Rp. ≥500.000,- 

131 

108 

54,8 

45,2 

Jumlah 239 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian dari Tabel 4 menunjukkan mayoritas uang saku mahasiswa kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur  Rp.<500.000,- yaitu 131 orang (54,8%)  dan remaja yang uang saku  Rp.≥500.000,- 

yaitu 108 orang (45,2%).  

 

Peneliti berasumsi bahwa uang saku yang diperoleh oleh mahasiswa setiap bulannya dapat mempengaruhi pemilihan 

makanan pada mahasiswa. Oleh karena itu, diharapkan dengan uang saku yang berlebih dapat membuat mahasiswa untuk 

lebih banyak mengkonsumsi buah dan sayur. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zenk (2005) dalam 

Dhaneswara, (2016) konsumsi buah dan sayur lebih banyak pada sesorang yang berpenghasilan dan status ekonomi yang 

tinggi.  

  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mac Farlane (2007) dalam Dhaneswara, (2016) menunjukkan bahwa masyarakat 

yang mempunyai status ekonomi yang tinggi cenderung memiliki ketersediaan buah dan sayur yang baik di rumah 
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sehingga konsumsi buah dan sayurnya juga akan tinggi dibandingkan dengan keluarga yang mempunyai status ekonomi 

yang rendah. Selain itu, besarnya uang saku juga dapat berpengaruh terhadap pemilihan makanan seseorang. Semakin 

besar uang saku seseorang maka kesempatan seseorang untuk mengkonsumsi buah dan sayur juga semakin besar 

(Dhaneswara, 2016). 

 

3.2 Analisis Univariat 

1. Ketersediaan Buah dan Sayur 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Ketersediaan Buah dan Sayur pada Mahasiswa Kesehatan Di Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur 

Variabel Independen Frekuensi Presentase (%) 

Ketersediaan Buah dan Sayur 

Baik 

 

126 

 

52,7 

Kurang 113 47,3 

Jumlah 239 100 

 

Berdasarkan tabel 5 pada penelitian ini diperoleh hasil dari total 239 responden sebagian besar memiliki ketersediaan buah 

dan sayur baik sebanyak 126 orang (52,7%) dan ketersediaan buah dan sayur kurang sebanyak 113 orang (47,3%). 

 

Peneliti berasumsi bahwa  ketersediaan buah dan sayur dapat berpengaruh terhadap tingkat konsumsi buah dan sayur pada 

masing-masing individu, semakin rendah ketersediaan buah dan sayur maka tingkat konsumsi buah dan sayur juga akan 

rendah.  

 

Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Mardiana et al., (2018) bahwa responden dengan  ketersediaan 

buah dan sayur di rumah yang baik mempunyai peluang 88 kali lebih besar untuk mengkonsumsi buah dan sayur di 

bandingkan dengan responden yang ketersediaan buah dan sayur kurang. Menurut Reynolds et al., (2004) dalam Farisa, 

(2012) salah satu upaya yang dapat meningkatkan konsumsi buah dan sayur yaitu dengan upaya menyediakan lebih banyak 

buah dan sayuran di restoran, sekolah, dan di rumah. Pendapat lain menurut (Rachman (2017) dalam Amelia & Fayasari, 

(2020) menjelaskan bahwa pola konsumsi terhadap pemilihan makanan di pengaruhi oleh ketersediaan makanan, apabila 

ketersediaan makanan pada masing-masing individu rendah maka dapat menyebabkan kemampuan individu dalam 

mengkonsumsi makanan juga akan menjadi sulit. Penelitian lain yang dilakukan oleh Bere & Klepp dalam Łuszczki et al. 

(2019) diperoleh hasil bahwa ketersediaan buah dan sayur dirumah mempunyai korelasi yang kuat dengan konsumsi buah 

dan sayur. Oleh karena itu, diharapkan masyarakat dapat menyediakan buah dan sayur di rumah, agar kecukupan gizi 

masing-masing individu dapat terpenuhi. 

2. Konsumsi Buah dan Sayur 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Berdasarkan  Konsumsi Buah dan Sayur Mahasiswa Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur 

Variabel Dependen Frekuensi Presentase (%) 

Konsumsi Buah dan Sayur 

Cukup 

Kurang 

 

62 

177 

 

25,9 

74,1 

Jumlah 239 100 

 

Dari Tabel 6 Diperoleh hasil bahwa mayoritas responden konsumsi buah dan sayur kurang dari yang direkomendasikan 

ialah sebanyak 177 orang (74,1%), sedangkan yang konsumsi buah dan sayur Cukup sebanyak 62 orang (25,9%). Rerata 

konsumsi buah dan sayur mahasiswa kesehatan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur setiap harinya hanya 

285,8g/hari, Perihal ini menunjukkan bahwa asupan buah-buahan serta sayuran harian pada mahasiswa kesehatan Di 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur belum sesuai anjuran WHO, yaitu sebanyak 400 gram setiap harinya 

(Kemenkes, 2014). penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masnina (2016), yang menyatakan 

konsumsi buah-buahan serta sayuran pada remaja  masih terbilang kurang ialah dibawah anjuran WHO (400 gram per 

hari). 

 

Peneliti berasumsi apabila konsumsi buah dan sayur pada remaja di Indonesia kurang secara terus menerus maka dapat 

menyebabkan resiko timbulnya masalah kesehatan dimasa yang akan datang seperti penyakit degeneratif (penyakit akibat 

pola makan yang tidak sehat). Hal ini sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh WHO (2003) dalam Farida (2010), bahwa 

meningkatnya risiko terjadinya penyakit degerative pada masyarakat seperti obesitas, PJK (Penyakit Jantung Koroner), 

diabetes, hipertensi, ambeyen, kanker usus besar dan lain-lain disebabkan karena kurangnya konsumsi buah dan sayur pada 

masyarakat. Oleh karena itu, diharapkan kepada masyarakat agar dapat menerapkan pola makan yang seimbang dan sehat 

seperti mengkonsumsi buah dan sayur yang cukup khususnya pada masa anak-anak dan remaja agar tidak menimbulkan 

masalah kesehatan di masa yang akan datang. 
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3.3 Analisis Bivariat 
Tabel 7. Hubungan Ketersediaan Buah dan Sayur dengan Tingkat Konsumsi Buah dan Sayur pada Mahasiswa Kesehatan 

Di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

 

Variabel 

Konsumsi Buah dan Sayur  

P 

Value 
Kurang Cukup Total 

Ketersediaan Buah 

dan Sayur 

 

n 

 

% 

 

N 

 

% 

 

N 

 

% 

Kurang 

Baik 

111 

66 

98,2 

52,4 

2 

60 

1,8 

47,6 

113 

126 

100 

100 

 

0,000 

Total 177 74,1 62 25,9 239 100  

 

Berdasarkan Tabel 7 didapatkan hasil mahasiswa yang kurang tersedia buah - buahan dan sayur - mayur di rumahnya 

memiliki asupan buah– buahan serta sayur-mayur kurang (98,2%). tersedianya buah-buahan dan sayuran berkaitan dengan 

konsumsi buah dan sayur pada remaja. Apabila buah dan sayur tidak tersedia di rumah secara terus menerus maka dapat 

berakibat pada kurangnya konsumsi buah-buahan serta sayuran pada remaja.  

 

Perihal ini seiring oleh riset yang telah dilakukan oleh Mardiana et al., (2018) yang mengutarakan bahwa responden 

dengan  persediaan sayur serta buah yang cukup di rumah memiliki kesempatan 88 kali lebih besar untuk makan buah dan 

sayur di bandingkan dengan responden yang persediaan sayur serta buah kurang. Menurut  Reynolds et al., (2004) dalam 

Farisa, (2012) salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan konsumsi buah dan sayur ialah dengan upaya 

menyediakan lebih banyak buah serta sayur - mayur di rumah, restoran, serta di sekolah. Pendapat lain menurut  Rachman 

(2017) dalam Amelia & Fayasari, (2020) menerangkan bahwa pola konsumsi terhadap pemilihan makanan di pengaruhi 

oleh ketersediaan makanan, apabila ketersediaan makanan pada setiap individu rendah maka bisa menimbulkan 

kemampuan individu dalam mengkonsumsi makanan juga akan menjadi susah.  

 

Peneliti berasumsi pada masa pandemi seperti sekarang mahasiswa lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah, oleh 

sebab itu, menyediakan buah dan sayur di rumah dapat meningkatkan konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa. 

Pada penelitian yang dilakukan di Afrika-Amerika diperoleh hasil bahwa  individu yang memiliki ketersediaan buah dan 

sayur di rumah cenderung memiliki konsumsi buah dan sayur yang tinggi dimana ketersediaan buah-buahan dan sayuran 

dirumah berhubungan dengan asupan makanan pada ibu dan bayi Afrika-Amerika (Bryant et al., 2011). Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Bere & Klepp dalam Łuszczki et al. (2019) juga diperoleh hasil bahwa ketersediaan buah dan sayuran 

dirumah berkorelasi kuat dengan asupan buah dan sayuran pada orang tua dikarenakan pada bagian tenggara polandia, 

mayoritas masyarakat bekerja diladang yang subur sehingga masyarakat banyak menyediakan buah-buahan dan sayuran 

dirumah. Menurut Rakhshanderou et al., ( 2019), ketersediaan buah dan sayur dapat mempengaruhi faktor penentu lain dari 

konsumsi buah dan sayuran. Misalnya ketika ketersediaan buah dan sayur rendah, maka eksplor terhadap buah dan sayur 

juga akan terbatas dan akan membatasi selera masyarakat tentang rasa buah dan sayur sehingga konsumsi buah dan sayur 

pada masyarakat juga akan kurang. Penelitian yang dilakukan di India menunjukkan hasil bahwa kurang tersedianya buah 

dan sayur dirumah merupakan faktor penghambat konsumsi buah dan sayur pada masyarakat di pedesaan india (Kehoe et 

al., 2019). 

 

Pada hasil uji statistik dengan menggunakan Spearman’s rho antara ketersediaan buah dan sayur dengan konsumsi buah 

dan sayur pada mahasiswa kesehatan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur diperoleh nilai p value = 0,000 (p 

value < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara ketersediaan buah dan sayur 

responden dengan konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa kesehatan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.  

 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan dengan Farisa, (2012) bahwa terdapat signifikansi antara ketersediaan 

buah dan sayur dengan konsumsi buah dan sayur. Remaja yang ketersediaan buah dan sayur kurang baik memiliki efek 4,5 

kali lebih rendah mengkonsumsi buah dan sayur dibanding dengan remaja yang ketersediaan buah dan sayur yang baik di 

rumah (Farisa, 2012). Tidak hanya itu,  hasil yang sama didapatkan pada penelitian Rachman et al., (2017) yang 

menunjukkan signifikansi antara ketersediaan sayur serta buah dengan konsumsi sayur serta buah dengan korelasi positif, 

berarti semakin tersedianya buah-buahan serta sayuran pada lingkungan tempat tinggal individu maka konsumsi buah dan 

sayur pada setiap individu juga akan tinggi. penelitian lain yang dilakukan oleh Muna & Mardiana, (2019), juga 

menyatakan adanya signifikansi tersedianya buah serta sayuran dirumah dengan kebiasaan konsumsi buah dan sayur pada 

remaja.  

 

Tetapi, hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurlidyawati, (2015) yang menunjukkan 

tidak ada hubungan yang bermakna antara ketersediaan sayur serta buah dirumah dengan konsumsi sayur dan buah, 

disebabkan orang tua responden tidak menyediakan buah-buahan serta sayuran dalam rumah sehingga asupan buah-buahan 

serta sayuran pada responden tidak sesuai anjuran. Penelitian lain yang dilakukan oleh Lwin et al., (2020), juga 
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menunjukkan hasil bahwa ketersediaan buah dan sayur di rumah dengan konsumsi buah dan sayur secara langsung tidak 

memiliki hubungan yang signifikan, akan tetapi ketersediaan buah dan sayur secara tidak langsung mempengaruhi niat 

serta sikap seseorang dalam mengkonsumsi buah dan sayur. Sehingga seseorang yang memiliki sikap yang lebih positif 

dan niat yang lebih besar untuk mengkonsumsi buah dan sayur dapat meningkatkan konsumsi buah dan sayur pada 

masing-masing individu. 

 

Ketersediaan buah dan sayur di rumah juga dipengaruhi oleh faktor keluarga maupun orang tua. Orang tua khususnya ibu 

ialah seseorang yang penting didalam rumah yang memiliki peranan penting dalam menyediakan buah dan sayur didalam 

rumah. Sehingga anak bisa mengkonsumsi buah-buahan serta sayuran sesuai dengan rekomendasi WHO. Oleh sebab itu, 

hendaknya orang tua bisa menyediakan buah dan sayur didalam rumah agar anggota keluarga yang lain bisa 

mengkonsumsi buah dan sayur sehingga kecukupan konsumsi buah dan sayur pada tiap-tiap anggota keluarga dapat 

terpenuhi.   

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan karakteristik 

responden dari hasil penelitian didapatkan mayoritas responden berusia 21 tahun sebanyak 169 orang (70,7%), berdasarkan 

jenis kelamin mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 185 orang (77,4%), berdasarkan program studi 

sebagian besar berasal  dari program studi S1 kesehatan masyarakat yaitu 66  orang (27,6%), S1 keperawatan 56 orang 

(23,4%), S1  ilmu farmasi 56 orang (23,4%), D3 keperawatan 41 orang  (17,2), S1 kesehatan lingkungan 16 orang 

(6,7%), dan D3  kesehatan Lingkungan 4 orang (1,7%), berdasarkan uang saku mayoritas uang saku responden sebesar 

Rp.<500.000,- yaitu 131 orang (54,8%). Hasil penelitian pada variabel ketersediaan buah dan sayur menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden ketersediaan buah dan sayur baik yaitu 126 orang (52,7%) dan responden yang ketersediaan 

buah dan sayur kurang yaitu sebanyak 113 orang (47,3%) dan untuk variabel konsumsi buah dan sayur sebagian besar 

responden kurang mengkonsumsi buah dan sayur yaitu sebanyak 177 orang (74,1%). Dari hasil analisis bivariat didapatkan 

Ada hubungan yang bermakna antara ketersediaan buah dan sayur dengan konsumsi buah dan sayur (p=0,000) yang berarti 

Ho ditolak. 

SARAN DAN REKOMENDASI 

Untuk mahasiwa agar lebih memahami pentingnya menyediakan buah-buahan serta  sayuran sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan akan buah dan sayur pada setiap individu. Tidak hanya itu, Diharapkan institusi pendidikan agar dapat 

meningkatkan ketersediaan buah-buahan serta sayuran dalam area kampus agar dikala mahasiswa melaksanakan aktifitas 

dalam area kampus dapat lebih mudah memperoleh buah dan sayur dengan harga yang terjangkau serta penyediaan buah 

dan sayur yang praktis. 
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